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Kolonialisasi Belanda di Indonesia membuat budaya Eropa turut masuk dan berkembang di Indonesia.
Dalam perkembangannya, terjadi pembauran antara budaya Eropa dan budaya lokal. Perpaduan antara
elemen klasik dan elemen lokal dalam bidang seni bangunan disebut sebagai eklektisisme. Salah satu produk
kolonialisasi Belanda di bidang seni bangunan yang memiliki ciri eklektik adalah Kapel Susteran-Fransiskus
Misionaris Maria Regina Pacis Bogor. Pada interior bangunan ini ditemukan elemen Neo-gotik yang lebih
dominan, sedangkan elemen lokal diterapkan berdasarkan situasi geografis Hindia-Belanda. Penelitian ini
mencoba menjelaskan penerapan eklektisisme pada interior bangunan Kapel Susteran-Fransiskus Misionaris
Maria Regina Pacis Bogor.

Dutch's colonization has an influent on the penetration and cultivation of European's culture in Indonesia.
Whilst colonization was rising, acculturation of European and local Indonesian culture took place. The
merger between the classical element with the local element in architecture is known as eclecticism. Chapel
of Franciscan Missionary of Mary Regina Pacis in Bogor is the architectural product of Dutch's
Colonization. The interior of the premises is dominantly constructed with the Neo-Gothic element,
notwithstanding the fact that the local element isinvolved in the geographical condition of Dutch East
Indies. This research aimsto elaborate the implication of eclecticism in the Chapel of Franciscan Missionary
of Mary Regina Pacis Bogor'sinterior.
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